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Abstract 

This study aims to determine the effect of Earning Per Share and Debt to 

Equity Ratio partially or simultaneously on Company Value at PT Lion 

Metal Works Tbk for the period 2015-2024. This research method is 

associative quantitative with a case study approach, using secondary data 

in the form of the company's annual financial statements obtained from the 

official website of PT Lion Metal Works Tbk. The sample used by the author 

in this study is the financial statements of PT Lion Metal Works Tbk for the 

period 2015-2024. The data analysis techniques used are Descriptive 

Analysis, Classical Assumption Test, Quantitative Test, and Hypothesis 

Test. The secondary data taken is financial data published by the company 

in the form of financial statements. The results of this study indicate that 

tcount (2.610) > ttable (2.306) which means that Earning Per Share 

partially has a significant effect on Price to Book Value. Meanwhile, Debt 

to Equity Ratio shows tcount (-0.247) < ttable (2.306) which means that 

Debt to Equity Ratio partially has no significant effect on Price to Book 

Value. Then Earning Per Share and Debt to Equity Ratio simultaneously 

have a significant effect on Price to Book Value at PT Lion Metal Works 

Tbk for the period 2015-2024. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share dan 

Debt to Equity Ratio secara parsial maupun simultan terhadap Nilai 

Perusahaan pada PT Lion Metal Works Tbk periode 2015-2024. Metode 

Penelitian yang digunakan adalah kuantitatif asosiatif dengan pendekatan 

studi kasus, menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan 

perusahaan yang diperoleh dari situs resmi PT Lion Metal Works Tbk. 

Sampel yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan PT Lion Metal Works Tbk periode 2015-2024. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah Analisis Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, Uji 

Kuantitatif, dan Uji Hipotesis. Data sekunder yang diambil adalah data 

keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan dalam bentuk laporan 

keuangan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa thitung (2,610) > 

ttabel (2,306) yang berarti Earning Per Share secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Price to Book Value. Sedangkan Debt to Equity Ratio 

menunjukkan thitung (-0,247) < ttabel (2,306) yang berarti Debt to Equity 

Ratio secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Price to Book 

Value. Kemudian Earning Per Share dan Debt to Equity Ratio secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap Price to Book Value pada PT 

Lion Metal Works Tbk periode 2015-2024. 
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PENDAHULUAN 

PT Lion Metal Works Tbk, sebagai perusahaan manufaktur terkemuka di Indonesia, beroperasi di 

tengah lingkungan ekonomi yang dinamis dan penuh tantangan. Perusahaan ini, yang memproduksi 

berbagai produk logam, harus terus berupaya meningkatkan nilai perusahaan untuk menarik investor dan 

mencapai tujuan jangka panjang. Nilai perusahaan mencerminkan persepsi investor terhadap kinerja dan 

prospek, yang dapat diukur menggunakan analisis rasio keuangan, seperti Price to Book Value (PBV). PBV 

yang tinggi menunjukkan tingginya kepercayaan investor, yang pada gilirannya mendorong kenaikan harga 

saham dan menciptakan kemakmuran bagi pemegang saham. 

Salah satu indikator utama yang diperhatikan investor dalam menilai kinerja perusahaan adalah 

Earning Per Share (EPS), yang mengukur laba bersih per lembar saham. Data PT Lion Metal Works Tbk 

dari 2015-2024 menunjukkan fluktuasi signifikan pada EPS, yang sejalan dengan naik turunnya laba bersih. 

Misalnya, EPS perusahaan anjlok pada tahun 2019, yang disebabkan oleh penurunan penjualan neto dan 

laba usaha, sebelum kemudian pulih dan kembali menurun di tahun-tahun berikutnya. Fluktuasi ini 

mengindikasikan adanya tantangan dalam menjaga profitabilitas yang stabil. 

Selain EPS, Debt to Equity Ratio (DER) juga menjadi faktor penting yang memengaruhi nilai 

perusahaan. DER mengukur proporsi utang perusahaan terhadap ekuitas. Data menunjukkan bahwa DER 

PT Lion Metal Works Tbk juga mengalami fluktuasi. Peningkatan DER berpotensi menimbulkan dampak 

negatif karena meningkatkan beban bunga, sementara DER yang rendah mengindikasikan struktur modal 

yang lebih sehat. Nilai DER tertinggi tercatat pada tahun 2021, yang menunjukkan adanya peningkatan 

ketergantungan pada utang, sebelum kembali menurun pada tahun 2024. 

Nilai perusahaan, yang diukur dengan PBV, juga menunjukkan fluktuasi yang signifikan. PBV 

mencapai nilai tertinggi pada tahun 2015 dan mengalami tren penurunan hingga tahun 2021, yang 

disebabkan oleh penurunan harga saham. Meskipun sempat mengalami kenaikan pada tahun 2022, PBV 

kembali turun pada tahun 2023-2024. Volatilitas pada PBV ini menunjukkan bahwa perusahaan 

menghadapi tantangan dalam mempertahankan persepsi positif di mata investor, yang pada akhirnya 

memengaruhi harga saham. 

Mengingat fluktuasi yang terjadi pada EPS, DER, dan PBV, serta adanya inkonsistensi dalam hasil 

penelitian terdahulu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam pengaruh Earning Per Share 

(EPS) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Nilai Perusahaan pada PT Lion Metal Works Tbk selama 

periode 2015-2024. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

faktor-faktor yang memengaruhi nilai perusahaan di sektor manufaktur. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah penelitian tersebut, maka perumusan masalah adalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah Terdapat Pengaruh Earning per share terhadap nilai perusahaan pada PT Lion Metal 

Works Tbk Periode 2015-2024? 

2. Apakah Terdapat Pengaruh Debt to equity ratio terhadap nilai perusahaan pada PT Lion Metak 

Works Tbk periode 2015-2024? 

3. Apakah Terdapat Pengaruh Earning per share dan Debt to equity ratio terhadap nilai perusahaan 

pada PT Lion Metal Works Periode 2015-2024? 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Earning per share terhadap nilai perusahaan pada PT Lion Metal 

Works Tbk Periode 2015-2024 

2. Untuk mengetahui pengaruh Debt to equity ratio terhadap nilai perusahaan pada PT Lion Metal 

Works Tbk Periode 2015-2024 

3. Untuk mengetahui pengaruh Earning per share dan Debt to equity ratio terhadap nilai 

perusahaan pada PT Lion Metal Works Tbk Periode 2015-2024 
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TINJAUAN PUSTAKA  

Earning Per Share 

Earnings Per Share (EPS) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas 

perusahaan dengan membagi laba bersih perusahaan terhadap jumlah saham yang beredar. EPS 

memberikan gambaran tentang kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan laba bagi setiap saham 

yang dimiliki oleh pemegang saham (Kasmir, 2019). 

Debt To Equity Ratio 

Menurut Fahmi (2017:128) menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang 

digunakan untuk menganalisis laporan keuangan yang hasilnya akan memperlihatkan besarnya jaminan 

yang tersedia untuk kreditor. 

Nilai Perusahaan 

Menurut (Ningrum, 2022) nilai perusahaan merupakan sesuatu yang diinginkan apabila nilai 

bersifat positif dalam arti menguntungkan atau menyenangkan dan memudahkan pihak yang 

memperolehnya untuk memenuhi kepentingan-kepentingannya yang berkaitan dengan nilai tersebut. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan asosiatif. Penelitian ini dilakukan untuk menguji hubungan antar variabel yang bersifat numerik 

dan diukur secara statistic. Dalam hal ini, peneliti berfokus pada hubungan antara Earning per share (PBV), 

Debt to equity ratio (DER), dan nilai perusahaan (yang diukur dengan Price to book value/PBV). 

Populasi dan Sampel 

 Populasi 

Populasi pada penelitian ini adalah semua laporan keuangan semenjak perusahaan PT Lion Metal 

Works Tbk 

Sampel  

   Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan berupa neraca dan laba rugi 

perusahaan yang diterbitkan selama 10 tahun terakhir. Laporan keuangan PT Lion Metal Works Tbk 

Periode 2015-2024.  

Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan tahunan PT Lion 

Metal Works Tbk selama periode 2015-2024. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah Library 

Research, yaitu dengan mengumpulkan informasi dari berbagai literatur seperti buku, jurnal, dan majalah. 

Selain itu, digunakan pula Internet Research untuk mencari data dan informasi relevan dari berbagai sumber 

daring. Kedua metode ini bertujuan untuk mendapatkan data yang komprehensif dan akurat guna 

mendukung penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Statistik deskriptif 

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
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Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa hasil dari perhitungan Statistik Deskriptif dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Variabel EPS dengan sampel (N) sebanyak 10 menunjukkan nilai minimum sebesar 1,78 dan 

nilai maksimum sebesar 88,47. Nilai rata-rata (mean) EPS adalah 28,1900 dengan standar 

deviasinya sebesar 30,96142. 

2. Variabel  DER dengan sampel (N) sebanyak 10 menunjukkan nilai minimum sebesar 40,64 dan 

nilai maksimum sebesar 55,52. Nilai rata-rata (mean) DER adalah 47,0020 dengan standar 

deviasinya sebesar 4,41368. 

3. Variabel PBV dengan sampel (N) sebanyak 10 menunjukkan nilai minimum sebesar 0,40 dan 

nilai maksimum sebesar 1,20. Nilai rata-rata (mean) PBV adalah 0,7250 dengan standar 

deviasinya sebesar 0,30468. 

 

Uji Normalitas 

Tabel 2. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200. 

Artinya nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0,200 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji normalitas 

berdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinearitas  

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 
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Berdasarkan tabel di atas Nilai Tolerance dan VIF dari masing-masing variabel independen adalah  

sebesar 0,755 dan 1,324. Nilai Tolerance yang lebih besar dari 0,10 (> 0,10) dan VIF yang kurang dari 10 

(< 10) menunjukkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas antara variabel bebas dalam model regresi. 

 

 Uji Heteroskedastisitas 
 

 

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan grafik di atas titik-titik pada grafik scatterplot tampak menyebar secara acak, tidak 

teratur, dan tidak membentuk pola tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami 

gejala heteroskedastisitas. Dengan demikian, model regresi tersebut layak digunakan untuk memprediksi 

PBV berdasarkan variabel independennya, yaitu EPS dan DER. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel hasil perhitungan, nilai statistik Durbin-Watson (DW) yang diperoleh adalah 

sebesar 1,752. Dalam penelitian ini, variabel independen berjumlah 2 (K=2) dengan jumlah sampel 

sebanyak 10 (N=10). Setelah memperhatikan nilai dl = 0,6972 dan du = 1,6413. Sesuai dengan kriteria uji 

autokorelasi jika nilai DW memenuhi syarat du < dw < 4-du, dalam penelitian ini hasil uji autokorelasi 

yaitu = du (1,6413) < dw (1,752) < 4-du (2,3587). sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

autokorelasi pada data.  
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Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan persamaan regresi PBV = 0,747 + 0,007 X1 + (-0,005) X2, dapat disimpulkan bahwa 

Earning Per Share (EPS) memiliki pengaruh positif terhadap Price to Book Value (PBV). Setiap kenaikan 

1 satuan EPS akan meningkatkan PBV sebesar 0,007, dengan asumsi variabel lain konstan. Sebaliknya, 

Debt to Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh negatif, di mana setiap kenaikan 1 satuan DER akan 

menurunkan PBV sebesar 0,005. Nilai konstanta 0,747 menunjukkan bahwa jika kedua variabel independen 

bernilai nol, PBV akan berada pada angka tersebut. 

 

 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 6. Hasil Uji t 

 

Berdasarkan hasil uji-t parsial, penelitian ini menemukan bahwa Earning Per Share (EPS) 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Price to Book Value (PBV). Nilai thitung EPS (2,610) lebih 

besar dari ttabel (2,364) dan nilai signifikansinya (0,035) kurang dari 0,05, sehingga hipotesis nol (H0) 

ditolak. Sebaliknya, Debt to Equity Ratio (DER) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap PBV. Hal 

ini didukung oleh nilai thitung DER (-0,247) yang lebih kecil dari ttabel (2,364) dan nilai signifikansinya 

(0,812) lebih besar dari 0,05, yang menyebabkan H0 diterima. 

Uji F (Uji Simultan) 

Tabel 7. Hasil Uji F 
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Dari tabel Uji F di atas diketahui bahwa Fhitung > Ftabel (4,970 > 4,74) dan nilai signifikan sebesar 

0,045 < 0,05 , sehingga dapat diketahui bahwa Ha3 diterima yang artinya terdapat pengaruh EPS dan DER 

secara simultan terhadap PBV. 
 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan analisis statistik, penelitian ini menemukan bahwa secara parsial, Earning Per Share 

(EPS) memiliki pengaruh signifikan terhadap Price to Book Value (PBV). Hal ini didukung oleh nilai 

thitung (2,610) yang lebih besar dari ttabel (2,364). Namun, terdapat inkonsistensi dalam laporan yang 

menyatakan bahwa nilai signifikansi (0,812) lebih besar dari 0,05, padahal hasil signifikan seharusnya 

memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05. Meskipun demikian, temuan ini sejalan dengan penelitian lain 

yang menunjukkan pengaruh signifikan antara EPS dan PBV. 

Sebaliknya, Debt to Equity Ratio (DER) tidak memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap 

PBV. Nilai thitung (-0,247) yang lebih kecil dari ttabel (2,364) dan nilai signifikansi 0,567 (> 0,05) 

mengindikasikan bahwa DER tidak menjadi faktor penentu utama PBV. Temuan ini konsisten dengan 

penelitian terdahulu yang juga menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan dari DER terhadap PBV. 

Meskipun DER tidak berpengaruh secara parsial, hasil uji simultan (uji-F) menunjukkan bahwa EPS 

dan DER secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap PBV. Nilai Fhitung (4,970) lebih 

besar dari Ftabel (4,74) dan signifikansi (0,045) kurang dari 0,05. Hal ini membuktikan bahwa kombinasi 

dari kedua variabel tersebut secara kolektif berperan penting dalam memengaruhi nilai perusahaan. 

Koefisien determinasi sebesar 58,7% menunjukkan bahwa EPS dan DER dapat menjelaskan lebih dari 

separuh variasi yang terjadi pada PBV, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

 

KESIMPULAN 

  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh EPS dan DER terhadap nilai perusahaan 

pada PT Lion Metal Works Tbk selama periode 2015–2024. Berikut ini beberapa hasil kesimpulan yang 

diperoleh dari analisis data penelitian ini, yaitu:  

1. Berdasarkan hasil (Uji t) secara parsial, memperlihatkan bahwa EPS memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap PBV yang mana nilai thitung (2,610) > ttabel (2,364), dengan demikian 

hipotesis menunjukkan bahwa H01 ditolak dan Ha1 diterima.  

2. Berdasarkan hasil (Uji t) secara parsial, memperlihatkan bahwa DER tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap PBV yang mana nilai thitung (-0,247) < ttabel (2,364), dengan demikian 

hipotesis menunjukkan bahwa H02 diterima dan Ha2 ditolak.   

3. Berdasarkan hasil (Uji F) secara simultan memperlihatkan EPS dan DER memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap PBV yang mana nilai Fhitung (4,970) > Ftabel (4,74) dan secara sistematik 

diperoleh nilai signifikansi 0,045 < 0,05 maka dari itu H03 ditolak dan Ha3 diterima. 
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